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ABSTRAK

HUBUNGAN DURASI DAN POSISI DUDUK DENGAN KELUHAN 
NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA ANAK USIA 12-15 TAHUN

(Nur Alfiah Ahmad, Desember 2018, 102 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Nyeri Punggung Bawah (NBP) adalah salah satu gangguan 
muskuloskeletal yang sering dijumpai pada orang dewasan namun juga dapat 
dijumpai pada anak usia sekolah. Salah satu faktor risiko munculnya keluhan 
Nyeri Punggung Bawah (NPB) pada anak dan remaja adalah posisi duduk yang 
salah dan durasi duduk yang lama. Tidak adanya edukasi dan sosialisasi untuk 
tetap menjaga posisi duduk yang sesuai di ruang kelas mengakibatkan anak lebih 
memilih untuk duduk dengan posisi yang disukainya. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui hubungan durasi dan posisi duduk dengan keluhan nyeri 
punggung bawah pada anak usia 12-15 tahun
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 
desain cross sectional menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian 
ini adalah 80 anak usia 12-15 tahun di Pondok Pesantrren Tahfidz NuruI Qur’an 
dan SMP N 3 Palembang. Data primer yaitu durasi dan posisi duduk didapatkan 
melalui wawancara dan pengamatan langsung. Keluhan NPB dinilai 
menggunakan kuesioner Nordic Body Map. Analisis data dilakukan dengan uji 
Chi-Square pada aplikasi SPSS.
Hasil: Dari hasil penelitian didapatkan 35 siswa (43%) mengalami keluhan NPB. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi duduk (p=0.002, PR=4.3) dan 
posisi duduk (p=0.005, PR=5.8) dengan keluhan NPB
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara durasi dan posisi duduk dengan keluhan 
NPB pada anak usia 12-15 tahun.

Kata kunci: Nyeri Punggung Bawah, Posisi Duduk, Durasi Duduk
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ABSTRACT

ASSOCIATION OF SITTING DURATION AND POSITION WITH 
COMPLAINTS OF LOW BACK PAIN IN 12 TO 15-YEAR-OLDS

(Nur Alfiah Ahmad, December 2018, 102 pages)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Low Back Pain (LBP) is one of the most common ofBackground:
musculoskeletal disorders experienced by adult, but can also happen among 
school-age children. The risk factors that induce LBP in children and adolescents 
includes a long duration and wrong position during sitting. The lack of education 
and outreach to maintain an appropriate sitting position in the classroom resulting 
in lack of awareness, thus causing children to practice improper sitting position. 
Therefore, this study was conducted to determine the association between sitting 
duration and position with complaints of Low Back Pain (LBP) among children 
aged 12 to 15 year old.
Method: This analytic observational research is using cross sectional design with 
purposive sampling technique. The subject of this study were 80 children aged 12- 
15 years in Tahfidz NuruI Qur'an Islamic Boarding School and Junior High 
School 3 Palembang. Primary data, namely sitting duration and position obtained 
through interviews and direct observation. LBP complaints were assesed using the 
Nordic Body Map Questionnaire. Data analysis was performed by chy-square test 
in SPSS Software.
Results: From the results, 35 children (43%) complained about low back pain. 
There was a significant association between sitting duration (p = 0.002, PR = 4.3) 
and sitting position (p = 0.005, PR = 5.8) with NPB complaints.
Conclusion: There is an association between sitting duration and position with 
complaints of LBP in children aged 12-15 years.

Keywords: Low Back Pain, Sitting Duration, Sitting Position
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Nyeri Punggung Bawah (NBP) adalah salah satu gangguan muskuloskeletal 

yang sangat sering dijumpai, terutama pada orang dewasa (Price dan Wilson, 

2002). Menurut Zairin Noor (2005), Nyeri punggung bawah atau Low Back Pain 

(LBP) adalah kondisi yang tidak mengenakkan atau nyeri kronis minimal keluhan 

3 bulan disertai adanya keterbatasan aktivitas yang diakibatkan nyeri apabila 

melakukan pergerakan atau mobilisasi. Nyeri punggung bawah menempati urutan 

kedua sebagai keluhan nyeri yang paling sering dikeluhkan setelah nyeri kepala 

(Arya, 2014). Biaya yang dikeluarkan akibat hilangnya jam keija dan biaya 

pengobatan per tahun di negara-negara industri maju seperti Amerika bisa 

mencapai lebih dari 200 milyar dolar (McGlynn dan Clark, 2000, dikutip dari 

Septadina dan Legiran, 2014).

Anak-anak dan remaja menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah. 

Lamanya jam pelajaran di sekolah yang harus diikuti oleh siswa mengakibatkan 

aktivitas siswa lebih banyak dihabiskan dengan duduk dibangku kelas saat 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil review literatur sistematis Duggleby dalam 

Manchikanti (2000) menyatakan bahwa kejadian NPB juga menunjukkan 

prevalensi yang tinggi pada masa sekolah yaitu sebesar 12-51%. Machikanti 

(2000) membagi LBP menjadi 3 kelompok sesuai tingkat intensitas nyeri dan 

disabilitas yang dihasilkan. NPB grade 1 dengan intensitas dan disabilitas yang 

rendah lebih sering ditemukan pada anak-anak, sedangkan grade 3 dan grade 4 

lebih sering ditemukan pada populasi lanjut usia.

Penyebab nyeri spinal nonspesifik pada anak dan remaja adalah 

mulifaktorial. Trevelyan dan Legg (2006) juga menyebutkan beberapa faktor 

risiko yang berhubungan dengan peningkatan ketidaknyamanan muskuloskeletal 

dan rasa sakit pada anak-anak usia sekolah, yaitu usia, jenis kelamin, karakteristik 

antropometri, penyakit keturunan dalam keluarga, aktivitas fisik dan olahraga,

1
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posisi tubuh yang tidak sesuai saat duduk, berat beban tas yang dibawa, jumlah 

dihabiskan di depan komputer atau TV, faktor psikososial, danwaktu yang
fasilitas sekolah seperti kursi yang tidak dirancang dengan baik untuk 

memberikan kenyamanan, serta duduk berkepanjangan (Murphy, Buckle dan

Stubbs, 2007)
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Murphy, Buckle and Stubbs 

(2004) pada anak sekolah usia 11-14 tahun menyatakan bahwa adanya hubungan 

lama duduk postur fleksi (membungkuk) dengan self-reported NPB dalam 

satu bulan terakhir. Hubungan durasi duduk dengan keluhan NBP juga diteliti 

pada tahun 2014 yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara lama 

duduk (p = 0,000) dan sikap duduk (0,014) dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa seseorang dengan lama duduk 

lebih dari 4 jam memiliki risiko 1,661 kali lebih besar mengalami kejadian nyeri 

punggung bawah (NPB) dibandingkan dengan seseorang yang duduk kurang dari 

4 jam. Risiko keluhan NPB pada seseorang dengan sikap duduk membungkuk 

ditemukan sebesar 2,657 kali lebih tinggi daripada seseorang dengan sikap duduk 

tegak (Harkian, Dewi and Fitrianingrum, 2014). Prevalensi LBP yang tinggi pada 

anak usia 11-14 tahun juga ditemukan pada penelitian Bandpei, Nesami dan Azar 

(2007) yang menyatakan hubungan yang signifikan antara posisi dan durasi 

mengerjakan pekerjaan rumah (P = 0.021 and P = 0.012) dengan keluhan NBP.

The Health and Safety Executive Seating at Work Guidance for A duit s 

menyatakan bahwa posisi duduk yang tidak sesuai dapat menyebabkan perubahan 

postur tubuh sehingga menimbulkan ketidaknyamanan, nyeri punggung dan 

gangguan pada ekstremitas atas. Duduk statis yang lama tanpa istirahat dapat 

menyebabkan beban yang berlebihan, peningkatan tekanan intradiscus dan 

kerusakan jaringan pada vertebra lumbal (Samara dkk., 2005). Sedangkan Lis, 

Black and Kom (2007) menyebutkan bahwa duduk yang berkepanjangan 

mempunyai efek yang negatif terhadap aliran nutrisi pada diskus intervertebralis. 

Ketegangan otot dan keregangan ligamentum tulang belakang dapat diakibatkan 

oleh posisi duduk yang salah dan diperberat oleh durasi duduk yang lama. Posisi 

tubuh yang salah selama duduk membuat tekanan abnormal dari jaringan

antara
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sehingga menyebabkan rasa sakit (Hamitz dalam Samara dkk, 2002). Wulandari 

dan Khosama dalam Arma (2017) menyebutkan bahwa kesalahan postur seperti 

bahu melengkung ke depan, perut menonjol ke depan dan lordosis lumbal 

berlebihan dapat menyebabkan spasme otot (ketegangan otot).

Tidak adanya edukasi dan sosialisasi untuk tetap menjaga postur duduk 

yang sesuai di sekolah khususnya di ruang kelas mengakibatkan anak lebih 

memilih untuk duduk dengan postur yang disukainya. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan durasi dan posisi duduk pada anak sekolah yang 

menghabiskan sebagian besar waktunya dengan duduk statis dengan kejadian 

nyeri punggung bawah. Pembentukan kebiasaan dimulai dari masa kanak-kanak 

sehingga kebutuhan untuk menanamkan pola-pola gerakan yang sehat dan postur 

tubuh yang ergonomis sangatlah penting dilakukan sejak dini untuk pencegahan 

potensi nyeri dan disabilitas di masa mendatang

1.2 Rumusan Masalah

Adakah hubungan durasi dan posisi duduk dengan keluhan nyeri punggung 

bawah pada anak usia 12-15 tahun?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan durasi dan posisi duduk dengan keluhan nyeri 
punggung bawah pada anak usia 12-15 tahun

1.3.1 Tujuan Khusus

1) Mengidentifikasi durasi duduk pada anak usia 12-15 tahun

2) Mengidentifikasi posisi duduk pada anak usia 12-15 tahun

3) Mengidentifikasi keluhan nyeri punggung bawah pada anak usia 12-15 

tahun

4) Menganalisis hubungan durasi dan posisi duduk dengan keluh 

punggung bawah pada anak usia 12-15 tahun
an nyen



4

1.4 Hipotesis
Terdapat hubungan durasi dan posisi duduk dengan keluhan nyeri punggung 

bawah pada anak usia 12-15 tahun.

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai hubungan 

durasi dan posisi duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah pada 

anak usia 12-15 tahun
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi bagi penelitian 

selanjutnya untuk menentukan faktor risiko lain yang mempengaruhi 

kejadian nyeri punggung bawah pada anak usia 12-15 tahun

1.5.2 Manfaat Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan kepada anak sekolah mengenai pengaruh durasi dan posisi 

duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk memperbaiki posisi duduk dan kebiasaan yang dapat 

menimbulkan nyeri punggung bawah dimulai dari usia sekolah

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh pihak sekolah 

untuk memberikan edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya 

menjaga posisi duduk yang disekolah sebagai upaya pencegahan nyeri 

punggung bawah pada anak usia sekolah, dapat berupa poster di ruang 

kelas dan media lainnya.
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